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Abstract

The purpose of this research is to repair the learning process of
mathematics at Differencial Equations. The variables which have been
examined (1) the activities lecturer and students in learning process, (2)
the development of student grades, and (3) the completeness student
result in studying Differencial Equations . This actions have been done in
three cycles based on data's analysis, we can get the result (1) the
activities lecturer and students in learning process have improved, (2) the
development of student grades is rather the same in three of the cycles,
and (3) the student who could reach the studying completely. After first
cycle, has increased become 76,'4%, and after second cycle, the
completeness of studying has increased become 77,43%, and after third
cycle the completeness of studying has increased become 81,52%.

Kata Kund: konstruktivisme, proses pembelajaran,

PENDAHULUAN

Mata kuliah Persamaan
Diferensial adalah mata kuliah wajib
pada Program Studi Pendidikan
Matematika PMIPA FKIP UNRI. Mata
kuliah ini merupakan mata kuliah
lanjuttan, yang penekanannya bukan
pada perhitungan-perhitungan, tetapi
pada kemampuan berpikir reflektif
(kritis dan kreatif) dan bernalar
secara sisternatis dalam menyele-
saikan masalah. Dalam kurikulum
MIPA LPTK 1991 dinyatakan bahwa
mata kuliah Persamaan Diferensial
merupakan cabang dart kelompok
mata kuliah matematika terapan yang
diberikan dengan tujuan agar
mahasis-wa mampu memecahkan
masalah-masalah nyata seperti

masalah benda jatuh, laju-laju
pertumbuhan gerak bebas dan lain-
lain dengan mengubah lebih dulu
menjadi model matematikanya
(dalam bentuk persamaan diferensial)
kemudian menyeIesaikannya (Dirjen
Dikti, 1991).

Sesuai dengan ciri dart
matematika itu sendiri, bahwa
matematika adalah suatu alat untuk
menyusun pemikiran yang jelas, tepad
teliti dan taat asas. Dengan sifat
matematika yang demikian, maka
penyusunan konsep lanjutan yang
menggunakan matematika lebih dapat
diandalkan. Depdikbud (1985:57)
menyatakan bahwa objek matematika
tidak diperoleh melalui metode
keilmuan, objek matematika lebih
banyak diperoleh dart hasil nalar,
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dikernbangkan	 hanya	 dengan
mengembangkan penalaran deduktif.

Kenyataan yang dialami
dalam pembelajaran Persamaan
Diferenstal pada semester ganjil
2007/2008, dari 52 orang mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan tersebut,
hanya 23% yang memperoleh nilal A,
36.54% yang memperoleh nilai B, dan
yang memperoleh nilai C, B. dan E
berturut-turut adalah 19,23 %, 19,23
%, dan 2 %. Kenyataan ini
menunjultkan bahwa basil belajar
mahasiswa kurang memuaskan. Hal
ini disebabkan mahasiswa kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Sebagian besar mahasiswa jarang
sekali bahkan tak pernah mengajultan
pertanyaan, dan kegiatan yang
dominan adalah mencatat Kenyataan
ini tentu tidak sesuai dengan
bagaimana seharusnya belajar
matematika. Apalagi dalam mata
kuliah Persarnaan Diferensial yang
tujuannya adalah penataan nalar dan
pemecahan masalah.

Bebera pa	 usaha	 telah
dilalcultan agar mahasiswa terlibat
aktif dalam usaha pemeroiehan ilmu,
seperti memberikan tugas mandiri
mencari soal-soat sendiri di
perpustakaan dan menyelesaikannya
sendiri. Tugas tersebut wajib
dikumputkan untuk diperiksa dan
dikembalikan kepada mahasiswa.
Dalam perkuliahan mahasiswa yang
dapat menyelesaikan seal di papan
tulis diberikan nilai tambahan sebagai
pembantu nilai kuis. Namun hasilnya
juga bel um menggembirakan.

Berdasarkan uraian diatas,
jelas terdapat kesenjangan antara
kenyataan dengan harapan. Oleh
sebab itu perlu dipikirkan suatu
tindakan aktif yang akan menciptakan
suatu kondisi dalam rangka
meninglcatkan ke aktifan mahasiswa
dalam pembelajaran untuk
pemerol eh an	 ilmunya	 sendiri

sehingga basil belajarnya meningkat.
Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat mengaictifican mahasiswa
dal am pembelajaran adalah
pendekatan konktrutivisme. Pendeka-
tan kontruktivisme menekan-kan
pada pembelajaran top-down
daripada bottom-u p_ Dalam
pembelajaran top-down siswa dimulai
dari suatu tugas yang kompleks,
lengkap dan autentik, artinya bahwa
tugas-tugas itu bukan merupakan
bagian atau penyederhanaan dari
tugas-tugas yang alchirnya dapat
dilakukan siswa, melainkan togas itu
merupakan tugas yang sebenarnya
(Mohamad Nur, 2000 : 7).

Teori konsnuktivisme dide-
finisikan sebagai pembelajaran yang
bersifat generatif, yaitu tindakan
mencipta sesuatu makna data apa
yang dipelajari. Konstruktivisme
sebenarnya bukan merupakan
gagasan yang ban', apa yang dilalui
dalam kehidupan kita selama
merupakan himpunan [Ian perribinaari

pengalaman demi pengalaman. ini
menyebabkan seseorang mempunyai
pengetahuan dan menjadt tebih
dinamis. Pendekatan konstruktivisme
mempunyai beberapa konsep umum
seperti

1. Pelajar	 aktiF	 membina
pengetahuan be rasaskan
pengalaman yang sudah ada.

2. Dalam konteks pembelajaran,
pelajar seharusnya membina
sendiri pengetahuan mereka.

3. Pentingnya membina penge-
tahuan secara aktif oleh
pelajar sendiri melalui proses
sating mempengaruhi antara
pembelajaran	 terdahulu
dengan pembelajaran terbaru.

4. Unsur terpenting dalam teori
ini ialah seseorang membina
pengetahuan dirinya secara
aktif dengan cara memban-
dingkan	 info rrnasi	 bare.
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dengan pemahamannya yang
sudah ada.

5. Ketidaksei mbangan
merupakan faktor rnotivasi
pembelajaran yang utama.
Faktor ini berlaku apabila
seorang pelajar menyadari

	

gagasan-gagasannya	 tidak
konsisten atau sesuai dengan
pengetahu an ihniah.

6. 13ahan	 pengajaran	 yang
disediakan perlu mempunyai
perkaitan dengan pengalaman
pelajar untuk menarik minat
pelajar
rhttp://id.wikipedia.org/wiki
/Konstruktivismel

	

Hasil	 penelitian
(2003)	 ten tang	 penerapan
pendekatan konstruktivisme pada
mahasiswa Program Studi Fisika di
FKIP UNILA menyimpulkan antara
lain (1) Setelah pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme untuk
Deret, Bilangan
gnmpteks, Maniks, Dereerninan, dan
Persamaan Linier, rata-rata terjadi
perubahan konsepsi mahasiswa, dan
terriyata matih ada jugs thahaaisava
yang konsepsinya belum sesuai
dengan konsepsi para ilmuan, (2)
Aktifitas mahasiswa setama
pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme tampak
lebih aktif, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung aktifitas
mahasiswa semakin meningkat dan
pada umumnya mahasiswa sangat
antusias.

Mengingat luasnya masalah
yang ditampilkan maka dalam
penelitian ini dirumuskan perma-
salahan sebagai berikut

1. Bagaimana aktifitas mahasiswa
dalam pembelajaran persama-
an diferensial yang diajar
dengan pendekatan konstruk-
tivisme?

2. Bagairnana	 hasil	 belajar
mahasiswa dalam mata kuliah
persamaan diferensial yang
diajar dengan pendekatan
ko n strukthri sine?

3. Bagaimana pendapat maha-
siswa tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan penera-
pan pendekatan konstrukti-
visme?

METODE PENEL1TIAN

Ward.ani (2003) menge-
mukakan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi din,
dengan tujuan memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga
hasil belajar siswa menjadi
meningkat. Ari ku nto (2003)
mengemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan
pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang
se ngaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan a.rahan dari guru
yang dilakukan oleh siswa. Sesuai
dengan pendapat di atas maka
penelitian ini ada]ah penelitian
tindakan kelas.

Subjek	 penelitian	 adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika yang mengikuti mata
kuliah Persamaan Diferensial pada
semester genap tahun akademik
2007/2008 yang berjumlah 42 orang.
Mahasiswa yang dijadikan subjek
penelitian ini adalah mahasiswa yang
Baru mengikuti mata kuliah
Persamaan Diferensial, dengan kata
lain tidak termasuk mahasiswa yang
mengulang atau pemperbaiki nilai.

Untuk mengumpulkan data
tentang penguasaan mahasiswa pada
setiap sikius kegiatan disusun alat
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ukur berupa tes uraian yang
disesuaikan dengan tujuan pembe-
lajaran. Data ini digunakan untuk
menjawab permasalahan hasil belajar.
Untuk melihat aktifitas mahasiswa
dilakukan pengamatan selama proses
pembelajaran. Sedangkan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran
diminta pertimbangan dari maha-
siswa . Di akhir perkuliahan
diedarkan angket pada mahasiswa
untuk menjaring pendapat mahasiswa
mengenai pelaksanaan pembelajaran.
Untuk memperkuat hasil temuan
mengenai pelaksanaan pembelajaran
juga diedarkan lembar kesan-pesan
kepada mahasiswa. Analisis data
tentang hasil belajar dilakukan
dengan cara membandingkan
perolehan skor pada setiap evaluasi,

dan menganalisis perkembangan skor
yang diperoleh untuk setiap siklus
dengan menyajikan data dalam
bentuk tabel, dan diagram batang.
Basil belajar mahasiswa dikatakan
meningkat apabila jumlah siswa yang
memperoleh skor tinggi meningkat
dari siklus ke slklus berikutnya, dan
rata-rata hasil belajar mahsiswa juga
meningkat dari siklus ke siklus
berikumya.

Data	 angket	 mengenai
pendapat	 mahasiswa	 tentang
pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme dialah
dengan memberi skor terendah 1, dan
tertinggi 4. data tersebut clialah
berdasarkan rata-rata sebagai berikut

Tabel 2 : Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran

No Rata-rata Skor (x) Kriteria

1 Kurang
1s x s2

2 2<x s1 Sedang

3 3< x s 4 Baik

BASIL DAN PEMBAHASAN

	1) Analisis	 Data	 Aktifitas
Mahasiswa dalam Pembela-
jaran

Berdasarkan hash' penga-
matan yang dilakukan untuk setiap
pertemuan, diperoleh data aktlfttas
mahasiswa dalam pembelajaran
sebagai berikut

	

Pada	 siklus	 pertama,
pembelajaran dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan dan pada
pertemuan ke lima dllaksanalan
evaluasi dan refleksi. Pada pertemuan
pertama tampak bahwa sebagian
mahasiswa yang pintar masih
mempelajari sendiri materi

perkuliahan tanpa berdiskusi dengan
teman, mahasiswa dengan kemarn-
puan sedang berdiskusi sesamanya,
sedangkan mahasiswa yang lernah
tidak aktif, mereka hanya di am saja
tanpa Mut berdiskusi, sehingga pada
waktu menyajikan hasil diskusi di
depan kelas ternan-ternan
sekelompok yang berkemam-puan
lemah tampak lael um sepenuhnya
mengerti dengan mated yang
disafikan ternan ketampoknya di
depan kelas. Dengan arahan dad
peneliti, kekurangan tersebut
diperbaiki pada pertemuan ke 2, ke
dan ke 4, sehingga pada pertemuan ke
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4 seluruh anggota kelompok sudah
mulal aktif. DI akhir diskusi pada
setup pertemuan, peneliti bersama
mahasiswa menyimpulkan materi
yang telah dtpetalart pada pertemnan
tersebut dan penehti memberi arahan
untuk materi pada pertemuan
bertkutnya. Selanjutnya pada
pertemuan ke 5 dilak.sanak.an evaluasi
dan refleksi.

Rerdasarkan hasit refleksi
dart siklus pertama, makes perhatkan
yang harus dilakukan pada siklus ke
dua adatah sebagal bcrikut

a. Seluruh mahasiswa harus aktif
berdiskusi.

b, linahasisw-a yang akan menya-
jikan hasiL diskusi di depan
kelas dipilih secara acak oleh
peneliti sehingga semua
tnahasiwa harus berani clan
slap untuk menyajikan hasil
diskusi kelompoknya di depan
kelas.

c. Ma h a,s iswa	 dalam	 saw
kelompok harus
mernbantu tertian yang belum
memahami mated, sehingga
selurtilt anggota kelompok
dapat memahami maters.

Pada siklus ke dua,
diadakan pertukaran anggota kelom-
pok berdasarkan nilai tes yang
diperoteh pada siklus pertama. Pada
siklus ke dua ini, pembelajaran juga
dilalcsanakan sebanyak empat kali
pertemuan, dan pada pertemuan ke
lima dilaksanalan evaluasi dan
retleksi. Pada pertemuan pertama
siklus ke dua ini masih saja terdapat
sebagian kern mahasiswa yang lemah
tidak aktif berdiskusi, dengan arahan
peneliti pada setiap pertemuan
akhirnya semua mahasiswa ikut aktif
dalam berdiskusi, clan mahasiswa
yang lernahpun sudah berani
menyajtkan materi di depan kelas,
meskipun masih ada kesalahan pada
beberapa aspek mated. Kesalahan

yang terjadl waktu penyajian di depan
kelas langsung diperbaild oleh teman-
teman sekelompoknya. Tampaknya
rnahasiswa senang dan gembira serta
termntivasi betajar dengan
pendekatan konstruktivisme Ina Di
akhir diskusi pada setiap pertemuan,
peneliti bersama mahasiswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari pada pertemuan tersebut
dan peneliti memberi arahan untuk
materl pada pertemuan berikutnya.
Selanjutnya path pertemuan ke 5
siklus ke dua tersebut dllaksanakan
evaluasi dan reflekst.

Berclasarkan hash refleksi
dari siklus ke dua„ tidak hanyak lagi
perbaikan yang harus dilakukan.
Perbaikan yang harus dilakukan pada
siklus ke tiga terutama tentang
pelaksanaan bimbingan clan
scaffolding pada mahasiswa yang
berkemampuan lernah. Pada siklus ke
riga, diadakan kembali pertukaran
anggota kelompok berdasarkan nilal
tes yang diperoleh pada siklus ke dua.
Pada setiap pertemuan dalam siklus
ke tiga ini semua mahasiswa sudah
aktif tanpa harus diarahlcan loan
Panditi hanya tinggal melakukan
scaffolding untuk materi-materi yang
dirasakan sulit oleh rnaltaslawa.
Materi pada siklus ke tiga ini
dirasakan tebih sulk oleh mahasiswa.
ini tidak dapat disangkal karena
materinya merupakan materi lanjutan
sesual dengan tlngkatan materi dalarn
perkuliahan Persamaan Diferensial_
Walaupun ctemiklan, mahasiswa
tampak aktif berranya pada peneliti
ataupun pada kelompok lain yang
telah memahami materi tersebut,
sehingga di akhir siklus ke tiga ini
mahasiswa dapat rnembahas semua
materi yang ditugaskan. Di akhir
diskusi pada setiap pertemuan,
penelitl bersama mahasiswa me-
nyimpulkan materi yang telah
dipelajari pada pertemuan tersebut
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dan peneliti memberi arahan untuk
mate', pada perternuan burikutnya.
Pada pertemuan Ice lima dari sikhas ke
tiga ini dalakukan evaluasi_

Dari ke tiga siklus dt atas,
kelihatan bah..v-a aktifitas triah.asiswa
sernakin lama semakin balk. Aka pada
awalnya mahasiswa yang berkemarn-
puan rendah tidak mau ikut aktlf
dalam berdiskusi dan mahasiswa
yang pintar hariya be/ajar senchri.
tetapi pertemuan demi pertemuan
dan dengan arahan peneliti.
kebias.aan rersebut dariat beruhah
sehingga_ hampir seluruh mahsiswa _
ikut aktif dalam pembetalaran.
Mahasiswa yang Iemahpun telah

berani untuk mempresentasikan hash
ker3a kelompoknya di depan ketas.

Penguasaan rnahasiswa
meningkat d.ari Analiis data tentang
hasil belaiar mahasiswa ditakukan
dengan cal ra membandingkan
perolehan skor pada setlap evaluasi,
dan rnenganalksts perkernbangan skor
yang dlperoLeh untuk setlap siklus
dengan menyajikan data dalam
bentuk tabel. Data yang telah
diperoleh Mari hasit evaluasi untuk ke
tiga sildus dtsaiikan dalarri larnpiran.
Hasil pangotahan data tersebut
heru_pa_penyebaran slaw data tentang
penguasaan mahasiswa untuk tiap
slidus disalikan datam tabel 2 berlkut

Tabel 3 : Penyebarun Siker Penguasaan Mahasiswa anti& Setlap Midas

No. 5kor Jumlah Mahasiswa Persentase
Tes 1 Test Tes 3 % Tes 1 . % Tes 2 % Tes 3

1. 0 0 - 5,0 4 1.  1 9,53 2.38 2,38
2. 5.1 - 10,0 3 5 0 7,14 11,90 0.0
3 10,1-15,0 S S 4 11,90 11,90 9.53
4 15,1-20.0 9 8 11 21,43 19,05 26,19
S 20.1-25.0 21 23 26 50.0 54,76 61,90

Catata.n : Skor maksimum 25

Data dalam tabel 4.1 di aims disajikan dengan diagram batang seperti terlihat pada
gambar 1 berikut

Gambar 1: Diagram Batang Penyebaran Skew Penguasaan Mahasiswa untuk
Setiap Siklus
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siklus pertama ke siklus ke dua, dan
dart siklus ke dua ke siklus ke tiga
setelanditerapkan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelafaran
Pers.arnaan Diferensiai pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan

Matematika jurusan PMIPA FKIP
UNRI.

Selanjutnya dilihat rata-rata
Perolehan Skor dan Persentase
Penguasaan Mahasiswa untuk tiga
kali evaluasi_ Hasilnya disajikan dalam
Label 4 berikut

Tabel 4: Rata-rata Perolehan Skor dan Persentase Penguasaan MahasLswa
untuk Setiap Siklus

Rata-rata Perolehan skor Persentase
% Tes 2

penguasaan
% Tes 3Test Test Tes 3 5.(i Tes 1

Rata-rata 19,035 19,357 20,313 76,14 77,43 91,52

Data dalam tabel 4.2 di atas disajikan dengan diagram batang seperti terlihat pada
gambar 2 berikut

Gambar 2 : Diagram Batang darl Rata-rata Perotehan Skor Mahastswa untuk
Setiap Stklus
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Too 1
	

Teo 2
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Dan gambar 2 di alas
dapat dilthat bahwa rata-rata
perolehan skor oleh mahasiswa
meningkat dari tes 1 ke tes 2, begitu
jugs dart tes 2 ke tes 3. Artinya rata-
rata perolehan skor oleh mahasiswa
rueningkat dari siklus pertama ke
siklus ke dua, begitu juga dari siklus
ke dua ke siklus ke tiga. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
rata-rata penguasaan mahasiswa
ineningkat setelah diterapkan
pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran Persamaan Diferensial
pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan lviatematika jurusan
PMIPA FKIP UNR1.
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3. Analisis Data Pendapat Mahasis
wa Teutang Pelaksanaan Pernbela-
Jaran

Untuk tnenjarrtg pendapat
mahasiswa tentang petsicsanaan
pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan konstruktivisme (kemam-
rruan rnengajar dosen), diedarkan
angket kepada mahasiswa Hasii
pengolahan dan angket tersebut
drsajtkan datam tabel 5 twerikut

Tabel 5 : Pelaksanaan Pembelataran oleh Dosen

Mutu perkuliahan oleh dosen: —. )xi

77

59

;

3.85

3.45

A. Mutu Perencanaan
1. Kejelasan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa di awal

perkuliahan, tentang tujuan mats kuliah, jadwal dan mated
kuliah, bahan ajar. kehadiran dan sjstem evaluasi (togas, kuis,
UTS dan UAS)

B. MUM Pelaksanaan Penabelajaran
2_ Kerepatan dosen terhadap jaciwai kuliah terrnasuk ketepatan

waktu memulai dan mengakhiri kuliah
3. Penguasaan dosen terhadap materi kuliah 75 3.75
4. Kemampuan dosen menjelaskan materi perkuliahan 73 3.6
5. Teknik dosen bertanya dan menjawab di kelas 3.35
6. Teknik dosen mernotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar

757

63 3.1 5

2_.:
5
5

7. Kemampuan dosen menciptakan kelas yang tertib dan akrif 54 

57

3,2	 i
B. Kesediaan dosen untuk meluangkan waktu konsultasi di Dear

ketas
9, Pemanfaatan alat Bantu pernbelajaran dan keterampi Ian dosen

dalarn peiagganaannya untukmeningicattimn pemahaman
mahasiswa

53 2.65

10. Kesesuaian rnateri kuliah dengan kehidupan sehari-hart dan
dunia ker)a 56 2,8

11. Kandungan PESAN MORAL. ETI KA. dan D15IPLIN yang
disampaikan dosen dal= perkuliahan 52

74

3,1

3,7

C. Mutu Evaluasi Perkultaban
12. Xemsuatan spat Vans,  ujian, dan togas) dengan materi kuliab
13. Objektivitas dosen datam menilai kuis, ujian, dan togas 69

60
3.45
314. Pengernbalian berkas hasit kuis, ujian, dan taigas oleh dosen

Dart tabel 4.2 di alas
diperoteh rata-rata kemampuan
mengajar dosen adalah 328 (kcategorl
baik). Untuk lebth memperkuat hasil
ternuan penelitian, diminta juga kesan
dan pesan pada 10 orang mahasiswa

yangclipilih	 seeara acak	 (data
selengkapnya dapat dilthat datarn
lampiran 8). Di bawah sal disajikan
pendapat dari beberapa orang
mahasiswa:
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Pembahasan
Berdasarkan hasil anallsis

data tentang aktifitas mahasiswa
dalam pembelajaran d.apat

bahwa dart ke tlga alklus, aktifitas

mahasiswa sumakin lama semakin
balk. Pada awa]nya mahasiswa yang
berkemampuan rendah tidak mau
ikut aktif daiain berdiskusi dan
mahasiswa yang pintar hanya belajar
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sendiri, tetapi pertemuan dent'
pertemuan dan dengan an-than
penetitt, kebiasaan tersebut dapat
berubah sehingga seluruh mahsiswa
itscrt aktif dalam pembelajaran.
tv1abasiswa yang lemahpun telah
berant untuk mempresentasikan hasil
kerja kelnmpoknya di depan kelas
meskipun masih terdapat kesalahan.
Kesalahan yang terjadi diperbaild. °Leh
anggota kelompok yang lain sehtngga
kelihatan bahwa pembelajaran benar-
benar bermakna bag' mahasiswa.

Dilihat dart segl hasil
belajar mahasiswa, dart tiga kali
evaluasi kelihatan bahwa persentasc
mahasiswa yang memperoieh skor
tinggl meningkat dart slidus pertama
ke siklus Ice dua, begitu juga dari
siklus ke dua ke slims ke tiga. Rata-
rata basil belaiar mahasiswa juga
meningkat darn siklus ke siklus
berekutnya.

Berda_smrkan basil olahan
angket yang diedarkan kepada
mahasiswa, dan darl kesan-pecan
mahasiswa selama perkuliahan
diperoleh data bahwa mahasiswa
menanggapt sangat positif teneang
pelaksanaan pembelajaran
persamaan	 diferensial	 dengan
menerapkan pendekatan
konstruktivisme, dan menyatakan
bahwa kemampuart mengajar dosen
dikategorikan baik Narnun demildan,
suara dosen dalam mengajar masih
dikategorikan kurang keras sehingga
mahasiswa yang duduk di belakang
kurang mendengarnya karena
mahasiswa berjumlah 4Z orang dan
kapasitas ruang,an hanya 30 orang.

KES1MP1ULAN

Bardasarkan basil analisis
data dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut
1. Aktkfitas	 mahasiswa	 dalam

pembelajaran persamaan diferen-

sial	 meningkat	 setelah
lIttempkan pendekatan kon_s-
truktivisme.

Z. Hasil belajar mahasiswa dalam
mats kuliah Persa-maan Dtferensta]
men i ngkat

Setelah diterapkan pendekatan
knnstruktIvIsme.

3. Secara rata-rata mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan persamaan
di feren_stal
menanggapi sangat positif tenting
kete /la icsanaan pembelajaran
dengan
menerapkan pendekatan konstruk-
tivisme dan rata-rata kernampuan
mengajar &men dikategorikan
balk.

Berdasarkan sirnpulan di atis,
penelid mengemukakan bleberapa
saran sebagai berikut
1	 Untuk meningkatkan aktifitas

mahasiswa da lamn pembela-
jaran dapat diiakukan
dengan	 menerapkan
pendekatan konstruktiyisme.

2.	 Pendekatan	 kenstruktavisme
dapat dijadikan salah satu
pendekatan dalam
membelajarkan	 mahasiswa
pada rnata kuliah Persamaan
Ctiferensial.
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